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POLA DISTRIBUSI DAN STRUKTUR POPULASI TUMBUHAN BAKAU 
(Rhtophora spp.) DI AIR SUGIHAN KECAMATAN MUARA PADANG 

KABUPATEN BANYUASIN DAN SUMBANGANNYA PADA 
PEMBELAJARAN BIOLOGI DI SEKOLAH MENENGAH A TAS

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pola distribusi dan struktur populasi 
tumbuhan bakau (.Rhtophora spp.) di Air Sugihan Kecamatan Muara Padang 
Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Juli sampai Agustus 
2004. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan pengambilan sampel 

sistematis, teknik pengambilan sampel dengan menempatkan plot pada garis 
transek di tiga stasiun. Stasiun I berada dekat dengan Muara Air Sugihan, stasiun II 
berada di Kawasan HTI mangrove Air sugihan dan stasiun III berada di daerah air 
payau, pada setiap stasiun ditempatkan 5 plot sampling yang masing-masing plot 
berukuran 10 x 40 m. Penentuan pola distribusi perhitungan dengan menggunakan 
Indeks Morisita sedangkan struktur populasi ditentukan berdasarkan diameter batang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Air Sugihan Kecamatan Muara Padang 
Kabupaten Banyuasin, ditemukan 3 jenis tumbuhan bakau (Rhtophora spp.) yaitu 
Rhizophora apiculata L., Rhtophora mucronata Poir., Rhtophora stylosa GrifT Pola 
distribusi tumbuhan bakau (Rhtophora spp.) adalah mengelompok, sedangkan 
struktur populasi tumbuhan bakau {Rhtophora spp.) menunjukkan struktur populasi 
yang meningkat, walaupun struktur populasi dalam keadaan meningkat tetapi 
tumbuhan bakau tersebut memerlukan perhatian khusus karena tumbubuhan pada 
lokasi tersebut menunjukkan bahwa tumbuhan dengan diameter batang kurang dari 3 
cm dan lebih dari 31 cm sangat rentang terhadap gangguan dan kompetisi kalau tidak 
bisa saja di masa yang akan datang mungkin bisa menjadi dalam keadaan menurun 
atau punah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam 
pengembangan materi pelajaran Biologi di SMA Kelas X Semester I Semester I 
dengan Kompetensi dasar mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk 
hidup untuk mempelajari keanekaragamannya dan peran keanekaragaman hayati bagi 
kehidupan.

secara

Kata kunci : Mangrove, Pola Distribusi, Struktur Populasi, Rhtophora, Air Sugihan
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sumber daya alam di Indonesia adalah lahan basah. lahan basah 

berupa rawa gambut, rawa air tawar, mangrove, danau, sungai, estuaria dan delta 

yang merupakan tata lingkungan yang alami. Mangrove merupakan suatu komunitas 

tumbuhan yang terbentuk di daerah pasang surut. Hutan mangrove merupakan tipe 

hutan yang terdapat di sepanjang pantai atau muara sungai yang secara alami 

dipengaruhi oleh pasang surut air laut, yaitu tergenang pada waktu pasang dan bebas 

genangan pada waktu surut (Sutisna, 2001:156).
Ekosistem hutan mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis 

tumbuhan yang tertinggi di dunia, seluruhnya tercatat 89 jenis. Beberapa jenis pohon 

yang banyak dijumpai di wilayah pesisir Indonesia adalah Bakau (Rhizhophora spp.), 

Api-api (Avicennia spp.), Pedada {Sonneratia spp), Tanjang (Bruguiera spp.), Nviri 

{Xy!ocarpus spp.), Tenger (Ceriops spp.) dan Buta-buta (Exoecaria spp.), 

(Depertemen Kelautan dan Perikanan, 2003).

Sebagai suatu ekosistem, kawasan hutan mangrove memiliki sifat dan ciri 

yang unik sehingga komunitas tumbuhan yang ada di daerah ini pun adalah tumbuhan 

yang dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal yang unik tersebut. 

Komunitas tumbuhan yang cukup dominan adalah bakau (Rhizophora spp.). Bakau 

{Rhizophora spp.) merupakan nama dari salah satu jenis dari tumbuhan yang 

menyusun hutan mangrove, termasuk dalam famili Rhizophoraceae. Menurut Law'son 

(1986:202) umumnya tumbuhan mangrove adalah pohon dan perdu, berdaun hijau 

dan tebal, umumnya vivipar dan mempunyai akar-akar tunjang, khususnya pada 

bakau (Rhizhoporu spp.). Beberapa jenis dari tumbuhan yang hidup di hutan 

mangrove mempunyai ciri yang khas yaitu berupa akar tunjang, akar napas, dan akar 

lutut.
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Mangrove sangat penting artinya dalam pengelolaan sumber daya di sebagian 

besar wilayah Indonesia. Fungsi mangrove yang terpenting bagi pantai adalah 

menjadi penyambung darat dan laut. Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis dan 

ekonomi yang sangat bermanfaat bagi manusia. Dari sudut ekonomi, hutan bakau 

sangat potensial sebagai tempat perkembangbiakkan ikan, udang dan berbagai biota 

lainnya yang bernilai ekonomi tinggi. Dari sudut ekologi, hutan bakau berperan 

sebagai suatu habitat alami untuk tempat berlindungnya berbagai biota seperti 

burung, reptilia, serangga serta flora dan fauna lainya (Puspita dkk., 1996).

Luas ekosistem mangrove di Indonesia mencapai 75% dari mangrove di Asia 

Tenggara, atau sekitar 27% dari luas mangrove di dunia. Sebaran magrove di 

Indonesia terutama di wilayah pesisir Sumatera, Kalimantan dan Papua. Luas 

penyebaran mangrove terus menerus mengalami penurunan, dari 4,25 juta hektar 

pada tahun 1982 menjadi sekitar 3,24 juta hektar pada tahun 1987, dan tersisa seluas 

2,50 juta hektar pada tahun 1993. kecenderungan penurunan tersebut 

mengindikasikan bahwa terjadi degenerasi hutan mangrove yang cukup nyata, yaitu 

degenerasi 200 hektar/tahun. Hal tersebut di sebabkan oleh kegiatan konversi menjadi 

lahan tambak, penebangan liar dan sebagainya (Depertemen Kelautan dan Perikanan, 

2003).

Di Sumatera Selatan terdapat hutan mangrove seluas 195.000 hektar yang 

membentang di pesisir timur, di antaranya yang terdapat di Kabupaten Banyuasin. 

Salah satu kawasan yang mempunyai hutan mangrove yang terluas di Kabupaten 

Banyuasin yaitu Muara Sembilang di wilayah Sungsang yang membentang sampai 

Air Sugihan Banyuasin (Eliza dkk., 1997). Puspita dkk., (1996) melaporkan bahwa 

di wilayah hutan bakau Sungsang dan Air Sugihan Kabupaten Banyuasin ditemukan 

5 jenis bakau yang termasuk kedalam 3 marga, yaitu Kamklm rhcedu W., Bruguera 

gymnorhiza Lam., Bniguiera parviflora W., Bruguiera eriopetula W., dan 

Rhizophora conjyugatu Linn.

Fenonema yang terjadi menunjukkan populasi tumbuh-tumbuhan mangrove
terus menurun serta tidak adanya laporan terkini mengenai pola distribusi dan struktur

2
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populasi tumbuhan bakau (Rhizophora spp.) di Sumatera Selatan membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pola distribusi dan struktur populasi 

tumbuhan bakau (Rhizophora spp.) yang terdapat di Air Sugihan Kecamatan Muara
diharapkan dapat dijadikan sebagai salahPadang Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini

usaha pelestarian dari hutan mangrove karena dewasa ini sebagian besar kawasan 

hutan mangrove telah beralih fungsi yaitu sebagai tempat pemukiman dan
satu

pertambakkan sehingga dikhawatirkan pada akhirnya hutan mangrove ini akan

mengalami kepunahan.

1.2. Permasalahan
Ada pun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pola distribusi 

dan struktur populasi tumbuhan bakau (Rhizophora spp.,) di Air Sugihan Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat beijalan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan, 

maka penelitian dibatasi pada:

1. Spesies tumbuhan yang diteliti adalah tumbuhan bakau (Rhizophora spp.) yang 

berdasarakan diameter diatas 1 cm.

2. Parameter yang diteliti adalah pola distribusi dan struktur populasi dari tiap-tiap 

jenis pada tiap plot.

3. Parameter yang diamati

• Jumlah individu persatuan luas

• Struktur populasi ditetapkan berdasarkan diameter batang

4. Faktor fisik lingkungan yang di ukur meliputi: kelembaban tanah, pH tanah, suhu, 
dan kelembaban udara.

3
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1.4 Tujuan Penelitian.
1 Mengetahui pola distribusi dan struktur populasi tumbuhan bakau (Rhi-ophorci 

spp.) di Air Sugihan Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

2. Mengetahui keragaman jenis tumbuhan bakau (Rhizophora spp.) di Air Sugihan 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai pola distribusi dan struktur populasi 

tumbuhan bakau (Rhizophora sppj di Air Sugihan Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin.

2 Sebagai bahan pengayaan materi pelajaran biologi SMA kelas x semester 1 

dengan materi pokok ekologi dengan kompetensi dasar menganalisis hubungan 

mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup untuk 

mempelajari keanekaragamannya dan peran keanekaragaman hayati bagi 

kehidupan.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan data dasar untuk kepentingan pelestarian 

sumber daya alam hayati khususnya tumbuhan bakau (Rizophora spp.j

4
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